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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI KOMPOSISI LIMBAH PADAT ORGANIK DAN 

PEREKAT ECENG GONDOK TERHADAP KUALITAS BRIKET RAMAH 

LINGKUNGAN  

 

Sebagian besar masyarakat Indonesia bergantung pada bahan bakar fosil dan tidak 

menutup kemungkinan bahwa persediaan bahan bakar fosil akan terus mengalami 

penurunan. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat Indonesia untuk 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang cara bijak dan bertanggung jawab untuk 

menggunakan energi fosil dengan memanfaatkan energi terbarukan yaitu biomassa. 

Upaya dalam mengurangi limbah padat organik tersebut yaitu memanfaatkannya 

sebagai briket. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi paling optimal 

meliputi kadar air, kadar abu, dan nilai kalor sesuai SNI 01-6235-2000, mengetahui 

konsentrasi perekat dan komposisi terhadap briket, dan mengetahui kadar emisi 

Karbon monoksida (CO) yang dihasilkan dari pembakaran briket. Pada penelitian 

ini pembuatan biomassa menggunakan limbah padat organik yaitu kotoran 

kambing, sabut kelapa, sekam padi, dan eceng gondok sebagai perekat yang dimana 

limbah tersebut masih belum dimanfaatkan secara optimal. Variasi pada penelitian 

ini adalah kotoran kambing: sabut kelapa: sekam padi (40%:30%:30%, 

35%:25%:40%, dan 30%:40%:30%) sedangkan variasi perekat yang digunakan 

yaitu 20% dan 30%. Komposisi paling optimal pada penelitian ini pada variasi 

komposisi 30% kotoran kambing: 40% sabut kelapa: 30% sekam padi dengan hasil 

memenuhi baku mutu sesuai SNI 01-6235-2000. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh signifikan pada perlakuan perekat dan komposisi yang berbeda 

terhadap kadar abu dan densitas. Hasil pengujian emisi CO terendah pada 

komposisi 30% kotoran kambing: 40% sabut kelapa: 30% sekam padi dengan 

perekat 20% sebesar 194ppm. Sedangkan untuk emisi CO tertinggi pada komposisi 

35% kotoran kambing: 25% sabut kelapa: 40% sekam padi dengan perekat 30% 

sebesar 270ppm. 

Kata kunci: briket, kotoran kambing, sabut kelapa, sekam padi, eceng gondok 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF VARIATIONS IN ORGANIC SOLID WASTE 

COMPOSITION AND WATER HYACON ADHESIVE ON THE QUALITY 

OF ENVIRONMENTALLY FRIENDLY BRIQUETTES 

 

 

The majority of Indonesian people depend on fossil fuels and it is possible that fossil 

fuel supplies will continue to decline. Therefore, it is important for the Indonesian 

people to increase their knowledge about wise and responsible ways to use fossil 

energy by utilizing renewable energy, namely biomass. Efforts to reduce organic 

solid waste include using it as briquettes. This research aims to determine the most 

optimal composition including air content, ash content and heating value according 

to SNI 01-6235-2000, determine the adhesive concentration and composition of the 

briquettes, and determine the carbon monoxide (CO) emission levels resulting from 

burning the briquettes. In this research, biomass production uses organic solid 

waste, namely goat manure, coconut fiber, rice husks and water hyacinth as 

adhesive, where this waste has not yet been utilized optimally. The variations in this 

study were goat manure: coconut fiber: rice husks (40%:30%:30%, 

35%:25%:40%, and 30%:40%:30%) while the variation in adhesive used was 20% 

and 30%. The most optimal composition in this research was a composition 

variation of 30% goat manure: 40% coconut fiber: 30% rice husks with results 

meeting quality standards according to SNI 01-6235-2000. The test results show 

that there is a significant effect of different adhesive treatments and compositions 

on ash content and density. The lowest CO emission test results were with a 

composition of 30% goat manure: 40% coconut fiber: 30% rice husks with 20% 

adhesive at 194ppm. Meanwhile, the highest CO emissions were in the composition 

of 35% goat manure: 25% coconut fiber: 40% rice husks with 30% adhesive at 

270ppm. 

Keywords: briquettes, goat dung, coconut fiber, rice husks, water hyacinth 
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